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 Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rangkain 

kegiatan yang dirancang secara sistematis untk mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang 

mengkombinasikan penggunaan teknologi dan aktivitas 

peserta didik secara tatap muka dan pembelajaran online 

dinamakan model pembelajaran blended learning. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Blended Learning dengan Cooperative 

Approach terhadap prestasi belajar mahapeseta didik pada 

mata kuliah lingkungan. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan menggunakan metode eksperimen yang 

diadaptasi dari model Desain and Development Research 

(DDR).  Subjek dalam Penelitian ini dipilih menggunakan 

metode purposive sampling yakni mahapeseta didik 

Pendidikan Biologi yang sedang mengikuti Lingkungan. 

Analisis data menggunakan uji-t untuk menunjukkan 

perbedaan antara hasil uji pre-test dan post-test pada nilai 

probabilitas 5% (0,00 dimana sig ≤ 0,05). Rerata nilai post-

test menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar menjadi 

82,43. Berdasarkan perhitungan nilai signifikansi 

menggunakan program SPSS 18, diperoleh nilai sig. Sebesar 

0,00 dimana nilai sig. ≤ 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran blended learning menggunakan pendekatan 

cooperative approach. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Lingkungan didefinisikan sebagai suatu tahapan ilmiah yang didalamnya meliputi 

kegiatan seperti observasi, pengukuran, analisis induktif  dan sebuah proses pembelajaran untuk 

memahami pentingnya lingkungan bagi keberlangsungan hidup manusia. Selain itu, ilmu 

lingkungan juga diartikan sebagai suatu konsep masalah lingkungan dimana terdapat masalah 
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lingkungan dan upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut (Longsiri et al., 2017; Rizki et al., 

2019). Kajian terkait ilmu lingkungan menjadi hal yang penting untuk dipelajari secara mendalam. 

Fenomena-fenomena lingkungan yang terjadi saat ini membutuhkan seseorang yang paham betul 

cara untuk mengatasi segala persoalan lingkungan. Hal ini disebabkan karena ilmu lingkungan juga 

mempelajari metodologi, asas lingkungan, manajemen lingkungan, masalah global, pembangunan 

berkelanjutan sampai pada upaya konservatif yang dapat dilakukan (Liang et al., 2018; Nunez et al., 

2017). 

Seseorang yang melek lingkungan dan teknologi dianggap sebagai orang yang mempunyai 

kecakapan literasi sehingga dianggap lebih mempunyai nilai positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Tentu menjadi seseorang yang memiliki nilai literasi bukanlah suatu hal yang 

mudah. Kecakapan literasi dibangun dalam sebuah proses pembelajaran baik diperoleh dari 

pendidikan ataupun dari kehidupan sosial mereka (Anggraini et al., 2022).  Menindaklanjuti 

keadaan ini, kurikulum disekolah mulai mendapat perhatian khusus terutama dalam pembelajaran 

Pendidikan Lingkungan. Pembelajaran lingkungan hampir terintegrasi disetiap mata pelajaran di 

Sekolah. Pendidikan Lingkungan dianggap sebuah upaya untuk mengubah perilaku dan sikap 

seseorang guna memiliki keterampilan dan kesadaran dalam menggunakan sumber daya alam. 

Keberlanjutan keanekaragaman dan sumber daya ini menjadi tanggungjawab semua orang 

(O’Flaherty et al., 2018) 

Prodi Pendidikan Biologi FKIP UNSRI sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga 

Keguruan (LPTK), bertugas untuk menghasikan lulusan yang intelektual, religius, bertalenta, dan 

siap bersaing didunia kerja. Salah satu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan itu yakni melalui 

proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi calon-calon guru (Bhakti et al., 2017; Layyinah 

et al., 2016). Salah satu bentuk kemampuan yang harus dimiliki yakni menjadi calon guru 

berkompetensi dan punya kemampuan problem-solving skills (Anggraini et al., 2022). Kemampuan 

pemecahan masalah meliputi kemampuan untuk mengumpulkan data, menilai keadaan, dan 

mengenali masalah untuk menghasilkan alternatif dan mengambil tindakan untuk mencapaitujuan 

(Khoiriyah et al., 2018; Putri et al., 2018). 

Proses perkuliahan yang dijalankan oleh Program Studi Pendidikan Biologi pada semester 

genap yakni adanya mata kuliah Pengantar Lingkungan yang merupakan mata kuliah wajib bagi 

mahapeseta didik calon guru biologi. Mata kuliah ini membahas Ilmu Lingkungan khususnya 

hubungan interaksi manusia dengan lingkungan hidup. Materi kuliah meliputi Sejarah dan 

pengertian Ilmu lingkungan, kedudukan dan kepentingan manusia dalam lingkungan hidup, konsep 

ekologi dan asas sebagai dasar ilmu lingkungan, ekosistem sebagai lingkungan hidup manusia, 

permasalahan lingkungan, pencemaran (air, tanah, udara), masalah lingkungan global, dampak 

kerusakan lingkungan hidup, analisiis dampak lingkungan, pembangunan berwawasan lingkungan 

dan berkelanjutan dan etika lingkungan. Mata kuliah ini menjadi hal penting yang harus diajarkan 

kepada calon guru demi mempersiapkan mereka sebagai generasi yang melek dan mempunyai 

kecakapan literasi lingkungan. Akan tetapi, dalam proses perkuliahannya, masih banyak ditemukan 

kendala terkait bagaimana penggunaan model dan metode yang tepat guna meningkatkan 

kemampuan literasi mahapeseta didik.  

Berdasarkan pengamatan, hasil belajar mata kuliah Ilmu Lingkungan belum sepenuhnya 

maksimal. Model, metodologi, dan media pembelajaran dibangun dengan belum optimal. Biasanya 

dosen pengampu mata kuliah hanya terkonsentrasi dengan kegiatan perkuliahan. Peseta didik tidak 

diberikan waktu untuk bertanya atau berpartisipasi dalam kegiatan. Peseta didik menjadi kurang 

terlibat dalam mata pelajaran yang diajarkan, dan mereka menjadi bosan karena tidak termotivasi 

untuk belajar. Penggunaan media yang masih belum interaktif juga dianggap salah satu faktor yang 

membuat mahapeseta didik menjadi pasif (Alwan, 2017). 

Perkembangan teknologi dan internet diabad 21 ini, hendaknya bisa dimanfaatkan oleh dosen 

pengajar dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis IT dewasanya 

membuat peserta didik menjadi lebih komunikatif, interaktif dan punya rasa tahu yang besar. 

Pembelajaran online yang terjadi akibat adanya pandemi Covid-19 menjadi salah satu pilihan yang 
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bisa dilakukan. Dosen dan mahapeseta didik tidak perlu hadir penuh secara tatap muka. Akan tetapi 

melalui pembelajaran jarak jauh (online). Proses belajar ini memanfaatkan teknologi dan internet 

menggunakan platform e-learning (Asyhari et al., 2017). Pembelajaran ilmu lingkungan, 

mempunyai ciri khas dengan menyajkan materi pembelajaran berupa konsep, fakta, prinsip dan 

prosedur biologi. Oleh karena itu, diperlukan adanya sebuah rancangan dan pengembangan model 

pembelajaran yang fokus pada aktivitas mahasiswa dengan memanfaatkan kemampuan digital 

(Asyhari et al., 2017). 

Model pembelajaran yang dirasa cocok untuk digunakan saat ini yakni blended learning. 

Pemilihan model pembelajaran ini disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah dan materi yang 

diajarkan. Pembelajaran lingkungan membutuhkan suatu konsep, prinsip, fakta dan implikasi 

langsung berdasarkan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu perlu adanya suatu perencanaan dan 

pengembangan media serta model pembelajaran yang tepat dimana kegiatan menekankan pada 

aktivitas peserta didik dan tercapainya tujuan pembelajaran (Sukmawati et al., 2020). Dalam 

prosesnya, pembelajaran lingkungan menuntut peserta didik untuk terjun langsung kelapangan 

sehingga perkuliahan dilaksanakan melalui 2 cara yakni tatap muka dan pemberian materi secara 

online. Sehingga model pembelajaran blended learning menjadi urgensi untuk dilakukan. Blended 

learning merupakan suatu kombinasi pembelajaran face to face dan mediasi komputer untuk 

meghasilkan pembelajaran efisien, fleksibel dan efektif (Tamba et al., 2018; Yapici, 2016). 

Pembelajaran blended learning tentu membutuhkan suatu pendekatan sistematis yang 

membutuhkan pertanggungjawaban, komunikasi antar pengajar dan peserta didik  serta evaluasi 

yang mendalam. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini yakni 

pendekatan kooperatif. Pendekatan kooperatif terfokus pada kerjasama dan mengoptimalkan 

suasana belajar yang mampu membuat peserta didik merasa nyaman, aktif dan bekerja sama antar 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dziuban et al., 2018; Hima, 2017). Penggunaan 

platform e-learning dalam pembelajaran blended haruslah memperhatikan kegiatan sinkronous dan 

asinkronous. Kegiatan sinkronous terfokus pada kegiatan berupa chatting, video, atau webinar, 

sedangkan asinkronous merupakan pembelajaran tatap muka di kelas atau menyajikan forum 

diskusi, video pembelajaran dan email (Nuruzzaman, 2016). 

Penelitian terkait blended learning di Prodi Pendidikan Biologi sejatinya belum banyak 

dilakukan. Hal ini disebabkan dosen lebih terfokus pada pembelajaran online learning. Berdasarkan 

permasalahan diatas, maka penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui sejauh 

mana efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan dimasa pandemi covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan prestasi hasil belajar dan aktivitas perkuliahan mahapeseta didik 

Prodi Pendidikan Biologi FKIP UNSRI menggunakan model pembelajaran blended learning 

melalui cooperative approach. 

 

METODE 

 Desain Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan design and development 

research (DDR). Tahapan penelitian meliputi identify the problem, describe the objectives, design 

and  develop the artifact, test the artifact, evaluate testing result, and  communicate the testing 

result (richey klein 2007). Adapun tahapan kegiatan pengembangan model pembelajaran disajikan 

pada tabel 1. 
Tabel 1.  

Tahapan Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning menggunakan Pedekatan Cooperative 

Approach. 
No Tahapan Kegiatan 
1 Identifikasi Masalah Mencari sumber bacaan, analisis masalah lingkungan, prosedur 

tahapan penyelesaian, upaya konservatif, analisis karakteristik 
peserta didik, cara mengajar dosen 

2 Tujuan Kegiatan Merancang platform e-learning dan tatap muka 
3 Desain Pembelajaran Membuat kerangka konseptual yang mengacu pada KKNI 

perguruan tinggi dan profil lulusan Prodi Pendidikan Biologi FKIP 
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UNSRI 
4 Uji hasil Pengembangan Melakukan Validasi internal dan validasi eksternal. Validasi 

internal dilakukan oleh oleh ahli media, ahli materi, validasi 
eksternal dilakukan dengan uji coba model kepada peserta didik 

5 Evaluasi Melakukan asessment  terhadap komponen model dan meninjau 
kembali literatur 

6 Laporan Melaporkan hasil penelitian dalam bentuk laporan ilmiah 

 

Subjek Penelitian 

  Subjek dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Mahapeseta didik prodi pendidikan biologi yang sedang mengikuti mata kuliah 

lingkungan sejumlah 87 orang adalah sampel dari penelitian ini. 

Teknik Analisa Data 

  Teknik analisa data dilakukan dengan mengubah data kuantitaif menjadi data kualitatif. 

Analisis data menggunakan uji-t untuk menunjukkan perbedaan antara hasil uji pre-test dan post-

test pada nilai probabilitas 5% (0,00 dimana sig ≤ 0,05). Kriteria acuan skor penlaian mengacu pada 

Tabel 2. 
Tabel 2.  

Kriteria Acuan Skor Penilaian. 
Interval skor Kriteria Penilaian 
3,25 ≤ M ≤ 4 Sangat Baik 4 

2,5 ≤ M < 3,25 Baik 3 
1,75 ≤ M < 2,5 Kurang Baik 2 
1 ≤ M < 1,75 Tidak Baik 1 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pengembangan berupa prototype dilakukan setelah tahap desain. Hasil pengembangan 

model berupa handout materi perkuliahan, RPP, dan e-learning. Setelah produk selesai disusun,  

kemudian dilakukan validasi inernal dan eksernal untuk mengetahui kualitas model pembelajaran 

serta tanggapan penerapan model dan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, pengembangan model pembelajaran blended learning menghasilkan sebuah 

prototype yang digunakan selama proses pembelajaran. Prototype yang dihasilkan berupa e-book 

pengantar lingkungan, Rencana Program Semester (RPS) Silabus, serta komponen/tolls dari 

platform e-learning.  Selanjutnya dilakukan validasi internal oleh para ahli dan validasi eksternal 

guna mengetahui efektivitas penggunaan model. Model blended learning menggunakan cooperative 

approach yang dikembangkan adalah media e-learning berbasis Moodle, Hasil uji validasi dari ahli 

media dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penilaian Moddle dari Ahli Media. 
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segi bahasa, penggunaan teknologi, materi dan desain e-learning. Penilaian validasi dari ahli media 

menunjukkan bahwa pengembangan model e-learning berbasis moddle dalam kategori “sangat 

baik” dengan rata-rata sebesar 3,65. Selanjutnya penilaian dari ahli materi dapat dilihat pada 

gambar 2.  

 
Gambar 2. Penilaian Moddle dari Ahli Materi. 

 

 Materi pembelajaran yang disampaikan dalam penggunaan model blended learning 

mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan lingkungan dan permasalahan lingkungan yang ada 

terkhusus di Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dimaksudkan agar para peserta didik lebih 

mengenal provinsi dimana mereka belajar. Penggunaan bahan ajar dalam penelitian ini telah 

dikembangkan sendiri oleh peneliti. Bahan ajar berbasis Realitas Lokal Sumatera Selatan telah 

divalidasi oleh para ahli dan hasilnya menunjukkan bahwa bahan ajar ini layak digunakan 

(Anggraini et al., 2021). Aspek penilaian secara materi mencakup aspek bahasa dan penggunaan 

model dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian dari ahli materi menunjukkan bahwa 

pengembangan model ini dalam kategori “sangat baik” dengan rata-rata sebesar 3,77. 

 Pengembangan model pembelajaran yang sudah dinilai oleh para validator selanjutnya 

diterapkan dalam proses perkuliahan Lingkungan. Dalam penerapannya, total sebanyak 16 kali 

pertemuan dibagi menjadi 6 kali tatap muka dan 10 kali pembelajaran online. Sebelum perkuliahan 

dilaksanakan, dilakukan uji pengetahuan awal peserta didik melalui pre-test. Instrumen tes yang 

digunakan mencakup butir soal terkait materi pencemaran lingkungan baik itu pencemaran air, 

tanah, udara, bioindikator kerusakan lingkungan, upaya konservatif yang dilakukan serta analisis 

terkait dampak yang ditimbulkan. Hasil pre-test menunjukkan rerata nilai sebesar 64,84. Setelah 

menerapkan model pembelajaran yang dikembangkan, kemudian dilakukan post-test untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik dan ke-efektifan model 

pembelajaran. Rerata nilai post-test menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar menjadi 82,43. 

Kemudian dilakukan uji-t guna mengetahui nilai sig. Α = 0,05 atau 5%, sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan perhitungan 

nilai signifikansi menggunakan program SPSS 18, diperoleh nilai sig. Sebesar 0,000 dimana nilai 

sig.≤ 0,05 yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran blended learning menggunakan cooperative approach. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya di era digital saat ini, penguasaan teknologi 

menjadi sesuatu hal yang penting. Manusia dituntut untuk bisa berkembang sesuai dengan 

kemajuan teknologi apabila ingin bertahan dan mampu bersaing. Pengembangan model dalam 

pembelajaran pun harus mengikuti kebiasaan para peserta didik agar membuat proses belajar 

mengajar menjadi interaktif dan komunikatif. Selain faktor pembelajaran online, dosen pengampu 

mata kuliah sebaiknya juga dapat memilih materi apa saja yang dapat dipelajari dengan mudah oleh 

peserta didik. Mengingat pembelajaran dilakukan secara online (Ridwan, 2022; Suartini, 2019). 

 Beberapa penelitian terkait pengembangan model blended learning dengan pendekatan 
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cooperative juga pernah dilakukan di berbagai negara.  Hasil penyelidikan menunjukkan bahwa 

peseta didik puas dengan penerapan blended learning dan merasa termotivasi untuk mempraktikkan 

materi pelajaran dalam suasana yang lebih fleksibel dan santai di luar kelas formal  (Bala, 2016). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa  aktivitas peseta didik dalam kegiatan pembelajaran online 

masih rendah dan peseta didik belum menunjukkan keinginan untuk belajar mandiri. Penelitian 

pada topik yang sama menyatakan dalam penerapan blended learning pada mata kuliah Metode 

Numerik pada Pendidikan Komputer Program Studi di Universitas Lambung Mangkurat disebutkan 

bahwa peseta didik belum terbiasa belajar mandiri (Pramita et al., 2018). Berdasarkan beberapa 

temuan dalam penelitian ini,sepertinya peseta didik masih harus didorong untuk mengakses semua 

materi yang sudah ada tersedia secara online dan mempelajarinya secara mandiri. Beberapa 

treatment tambahan dapat dilakukan antara lain mewajibkan peseta didik untuk mendownload 

materi dan mengarsipkannya dalam bentuk hardcopy, membuat resume dari materi yang dipelajari, 

menyusun pertanyaan yang akan dibahas dalam diskusi kelompok, memasukkan tugas on-line 

sebagai komponen penilaian, atau melakukan pretest di setiap menghadapi muka di kelas (Helsa et 

al., 2021; Sharad et al., 2021). 

 Pembelajaran blended learning memiliki manfaat antara lain penggunaan ruang belajar yang 

lebih fleksibel dan efektif, memaksimalkan penggunaan sumber daya fisik, dan menumbuhkan 

kecemerlangan dan kreativitas akademik. Selanjutnya, peseta didik harus mampu meningkatkan 

keterlibatan dan interaksi mereka. Materi pembelajaran dapat dibuat agar sesuai dengan persyaratan 

dan gaya belajar berbagai peseta didik. Melalui pemanfaatan sumber daya online yang inovatif juga 

meningkatkan kebebasan peseta didik, memfasilitasi kemandirian, dan memperluas pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan model pembelajaran blended learning menggunakan cooperative approach 

sejatinya layak untuk digunakan dan dapat menjadi alternatif metode pembelajaran di masa 

pandemi. Kualitas desain pembelajaran, tampilan e-learning dan materi pembelajaran yang sesuai 

tentu akan meningkatkan motivasi peserta didik selama proses belajar mengajar. Meskipun begitu, 

masih diperlukan adanya sebuah dorongan untuk meningkatkan kemandirian peseta didik dalam 

belajar terutama dalam penerapan pembelajaran online. Pembaharuan dari penggunaan teknologi 

tampaknya masih harus terus dilakukan pada proses pembelajarn yang lebih luas agar diketahui 

manfaatnya dan proporsi yang tepat dalam penerapannya. 
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